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carried out alone, with the opposite sex, or with the same sex without any marriage
ties. This type of research is quantitative research which is included in pre-
experimental research, with a One Group Pretest-Posttest Design. The population
in this research is 79 people. The sampling technique, namely probability sampling,
will use Simple Random Sampling, using the Slovin formula so that the total sample
obtained is 44 people. The data collection instrument is a questionnaire. Data were
analyzed using the Paired Samples T-test and the Wilcoxon Signed Rank Test. The
results of this study show that there is a difference between knowledge before and
after being given the intervention with a value (p=0.000) and there is a difference
between attitudes before and after being given the intervention with a value
(p=0.028). The conclusion of this research is that there is an influence of free sex
education using video media on the knowledge and attitudes of students at SMP
Negeri 4 Loghia.

Keywords: Free Sex, video media, knowledge, attitude

Perilaku seks bebas adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat
seksual, baik yang dilakukan sendiri, dengan lawan jenis, maupun sesama jenis
tanpa adanya ikatan pernikahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penyuluhan kesehatan tentang seks bebas dengan media video dalam
upaya pencegahan seks bebas pada siswa di SMP Negeri 4 Loghia. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif yang termasuk dalam penelitian pre-
experimental, dengan rancangan One Group Pretest-Posttest Design.Populasi
dalam penelitian ini yaitu 79 orang. Teknik penarikan sampel yaitu probability
sampling yang akan digunakan Simple Random Sampling, dengan menggunakan
rumus slovin sehingga jumlah sampel yang didapat 44 orang. Instrumen
pengambilan data yaitu dengan kuesioner. Data dianalisis dengan menggunakan
uji Paired Sampel T-test dan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan antara pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan intervensi dengan nilai (p=0,000) dan ada perbedaan antara sikap
sebelum dan sesudah diberikan intervensi dengan nilai (p=0,028). Kesimpulan
pada penelitian ini yaitu ada pengaruh penyuluhan seks bebas dengan media
video terhadap pengetahuan dan sikap siswa SMP Negeri 4 Loghia.

Kata kunci: Seks bebas, media video, pengetahuan, sikap
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PENDAHULUAN

Jumlah generasi muda di seluruh dunia usia 10-24 tahun mencapai 1,8 miliar orang. Data
Global School Heatlh Survey sebanyak 0,7% remaja perempuan dan 4,5% remaja laki-laki
pernah melakukan hubungan seks bebas (Kemenkes, 2022). Indonesia memiliki 63 juta remaja,
besaran persentase remaja yang sudah melakukan hubungan sex pada usia 11-14 tahun
mencapai 6%, sedangkan pada usia 15-19 tahun, 74% laki laki dan 59% perempuan mengaku
sudah pernah melakukan hubungan sex (Jenawi et al. 2022).

Remaja di Provinsi Sulawesi Tenggara terdapat 71% laki-laki dan 70% wanita mengaku
pernah mempunyai pacar dengan pertama kali berpacaran pada rentang umur 15 tahun. tahun
2018 di Provinsi Sulawesi Tenggara mencatat 13,3% remaja usia 15-19 tahun yang di survei
mengaku melakukan hubungan seks pertama kali pada usia 15 tahun serta 60% responden
remaja yang di survei dan belum menikah mengaku pernah melakukan aborsi, baik disengaja
maupun spontan (keguguran) saat mengalami kehamilan yang tidak diinginkan (BKKBN,
2022). Konawe Utara (Konut) tahun 2018 terdapat sebanyak 17,3% remaja pernah melakukan
petting, 5,3% remaja pernah melakukan hubungan seksual melalui oral, 3,6% remaja
melakukan hubungan seksual melalui vagina, 2,5% remaja melakukan masturbasi bersama dan
1,1% remaja pernah hubungan seksual melalui anal (Prayudhea, 2021).

Salah satu dampak dari seks bebas ini adalah dapat memicu terkena HIV/AIDS,
sementara itu hasil survei Dinas Kesehatan Kabupaten Muna jumlah kasus HIV/AIDS pada
tahun 2021 sebanyak 27 kasus, tahun 2022 sebanyak 35 kasus dan pada tahun 2023 17 kasus.
Jumlah penderita yang melakukan pengobatan dengan total 30 orang (Dinkes Muna, 2022).

Faktor perilaku seks bebas dikalangan remaja dapat disebabkan oleh hubungan antara
orang tua dan remaja, tekanan teman sebaya, religiusitas, eksposure media pornografi, masa
pubertas yang lebih cepat, perubahan hormon yang dapat meningkatkan rasa hasrat seksual
yang tinggi sehingga menimbulkan dorongan untuk melakukan seks bebas dan kurangnya
pengetahuan tentang seks bebas (Azzahra et al, 2022). Perilaku seks bebas menimbulkan
dampak negatif pada remaja seperti dampak psikologis perasaan marah, takut, cemas, depresi,
rendah diri, bersalah dan berdosa. Selain itu dampak fisiologis menimbulkan kehamilan yang
tidak diinginkan dan aborsi. Kemudian terdapat juga dampak sosial yang timbul akibat perilaku
seksual yang dilakukan sebelum saatnya antara lain dikucilkan, putus sekolah pada remaja
perempuan yang hamil, dan perubahan peran menjadi ibu (Yuli Bahriah & Yuni Kurniati, 2022).

Upaya mengatasi masalah tersebut adalah perlunya edukasi dini tentang kesehatan
reproduksi terutama tentang seks bebas disekolah. Sekolah merupakan tempat yang dapat
digunakan untuk mempengaruhi perilaku anak-anak dan remaja. Penggunaan video sebagai
sarana pendidikan kesehatan kini mulai dikembangkan seiring dengan kemajuan teknologi saat
ini (Mahayani, 2021).

Video adalah media elektronik yang menggabungkan antara audio dengan visual
sehingga mengahasilkan tayangan yang dinamis dan menarik. (Tampubolon & Widiyono,
2022). Media video sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman dan proses belajar pada
remaja, karena media video bersifat promotif dan preventif sehingga memberikan manfaat,
untuk mempengaruhi pengetahuan, motivasi, kepercayaan, dan sikap siswa secara positif
(Azzahra et al, 2022).
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Penelitian Tampubolon & Widiyono (2022) bahwa media video lebih menarik
dibandingkan media leaflet dalam peningkatan pengetahuan tentang seks bebas. Pada
penelitian (Azzahra et al., 2022). bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan media
video terhadap pengetahuan dan sikap remaja tentang bahaya seks bebas di SMA X Palembang.
Sedangkan dalam penelitian Wulansari & Mutiara (2021) bahwa terdapat perbedaan
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan seks bebas dengan media
video.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan dari 8 siswa siswi SMP 4 Loghia yang
diberikan beberapa pertanyaan mengenai seks bebas mendapatkan hasil bahwa terdapat
beberapa siswi menjawab cukup tahu dan ada juga yang menjawab tidak tahu tentang seks
bebas. Sedangkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, bahwa di SMP Negeri 4 Loghia
belum pernah dilakukan penyuluhan tentang seks bebas. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang Efektivitas Penyuluhan Seks Bebas dengan Media Video
terhadap Perubahan Pengetahuan dan Sikap siswa SMPN 4 Loghia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas penyuluhan kesehatan tentang seks bebas dengan media video
dalam upaya pencegahan seks bebas pada siswa di SMP Negeri 4 Loghia.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuanitatif. Penelitian ini termasuk kedalam
penelitian pre-experimental, dengan rancangan One Group Pretest- Posttest Design. One Group
Pretest-Posttest Design yaitu dimana peneliti memberikan intervensi suatu kelompok yang
awalnya diukur melalui pre-test dahulu, setelah diberikan intervensi kelompok akan diukur
kembali menggunakan post-test. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMPN 4 Loghia
kelas VIII yang berjumlah 79 orang. Sampel keseluruhan pada penelitian ini 44 responden. Data
dianalisis dengan menggunakan uji Paired Sampel T-test dan uji Wilcoxon Signed Rank Test
untuk melihat efektivitas media video dalam upaya pencegahan seks bebas pada siswa SMPN 4
Loghia.

HASIL
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur dan Kelas

Karakteristik Responden n %

Jenis Kelamin Laki-laki 21 47,7
Perempuan 23 52,3

Umur (tahun) 12-13 25 56,8

14 - 15 19 43,2

Kelas VII 0 0,0
VIII 44 100,0

IX 0 0,0
Total 44 100,0

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah responden terbanyak yaitu siswa perempuan
berjumlah 23 (52,3%) sedangkan laki-laki sebanyak 21 (47,7%). Dikolom umur terdapat yang
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paling banyak yaitu umur 12-13 tahun berjumlah 25 (56,8%) dibanding umur 14-15 tahun
dengan jumlah 19 (43,2%) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Loghia dengan jumlah 44
responden.

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan dan Sikap Sebelum dan Sesudah diberi Intervensi

Pre-Test Post-Test
Variabel
% n %
Pengetahuan Baik 5 11,4 24 54,5
Cukup 23 52,3 20 45,5
Kurang 16 36,4 0 0,0
Sikap Sangat Baik 13 29,5 26 59,1
Baik 24 54,5 17 38,6
Tidak Baik 7 15,9 1 2,3
Total 44 100,0 44 100,0

Sumber: Data Primer (diolah), 2024

Siswa SMP Negeri 4 Loghia sebelum diberi penyuluhan tentang seks bebas dengan
menggunakan media video, memiliki pengetahuan terbanyak yaitu kategori cukup dengan nilai
frekuensi 23 (52,3%) dan sikap dengan kategori baik sebanyak 24 (54,5%). Setelah diberi
penyuluhan pada siswa SMP Negeri 4 Loghia terdapat peningkatan pengetahuan dengan
kategori baik sebanyak 24 (54,5%) dan sikap dengan kategori sangat baik sebanyak 26 (59,1%)
(Tabel 2).

Tabel 3. Efektivitas Media Video terhadap Pengetahuan dan Sikap tentang Seks Bebas
Sebelum dan Sesudah diberi Intervensi pada Siswa SMP Negeri 4 Loghia

Pengetahuan n Mean Standar Deviasi p-value
= Pre-test 44 8,30 2,075 0.000
= Post-test 44 27,14 4,496 ’

Sikap n Negative Ranks  Positive Ranks p-value
= Pre-test 44
. Post-test 44 4,00 513 0,028

Sumber: Data Primer (diolah), 2024

Tabel 3 menunjukkan bahwa ada perbedaan sebelum dan sesudah diberi intervensi
antara pengetahuan dengan nilai p-value 0,000 (<0,05), dan sikap dengan nilai p-value 0,028
(<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penyuluhan seks bebas dengan
media video terhadap pengetahuan dan sikap siswa SMP Negeri 4 Loghia.

PEMBAHASAN

Pengetahuan Responden sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi Penyuluhan
dengan Media Video tentang Pencegahan Seks Bebas.

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap
objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Sebagian besar
pengetahuan seseorang diperoleh melalui indera pendengaran (telinga) dan indera penglihatan
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(mata). Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau tingkat yang
berbeda-beda (Notoatmodjo, 2014).

Pretest atau sebelum diberikan intervesi penyuluhan dengan media video, siswa dengan
jumlah 44 responden yang ada dikelas VIII memiliki pengetahuan pada kategori baik sebanyak
5 siswa, pengetahuan cukup 23 siswa dan kurang sebanyak 16 siswa. Hasil posttest atau
sesudah diberi intevensi penyuluhan, menunjukkan pengetahuan siswa meningkat pada
kategori baik sebanyak 24 siswa dan kategori cukup 20 siswa. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat perubahan nilai skor pengetahuan dari pretest rendah dan meningkat setelah
dilakukan postest.

Analisis bivariat dengan hasil yang didapat yaitu ada pengaruh pengetahuan sebelum
dan sesudah diberikan intervensi kepada siswa SMP Negeri 4 Loghia, dengan nilai p-value 0,000
(<0,05). Biasanya faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan antara lain yaitu pendidikan,
informasi/media massa (penyuluhan), sosial budaya, lingkungan, pengalaman, dan usia. Faktor
yang mempengaruhi pengetahuan seseorang yaitu informasi dimana dapat diperoleh dari
penyuluhan. Dengan adanya penyuluhan dapat mempercepat seseorang memperoleh
pengetahuan yang baru. Informasi yang diperoleh dari penyuluhan tersebut dapat memberikan
pengaruh jangka pendek (immediate impact) sehingga menghasilkan perubahan atau
peningkatan pengetahuan (Diana et al, 2020).

Sikap Responden Sebelum dan Sesudah diberikan Intervensi Penyuluhan dengan Media
Video tentang Pencegahan Seks Bebas.

Sikap merupakan penilaian, perasaan ataupun tindakan terhadap suatu objek. Sikap
juga dapat diartikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh seseorang untuk menunjukkan
tanggapan pada suatu masalah. Sikap remaja pada perilaku seks bebas akan memperlihatkan
kecenderungan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku seks, hal ini dipengaruhi oleh
pengetahuan dan keyakinan remaja tentang perilaku seks bebas (Alvionitaet al, 2022).

Hasil yang didapat dalam penelitian tentang sikap terhadap pencegahan seks bebas dari
44 responden sebelum dilakukan penyuluhan dengan media video bahwa dengan kategori
sangat baik sebanyak 13 siswa, baik sebanyak 24 siswa dan tidak baik sebanyak 7 siswa dilihat
dari nilai pretest. Setelah dilakukan posttest atau sesudah dilakukan penyuluhan terdapat hasil
dengan kategori sangat baik 26 siswa, baik 17 siswa dan tidak baik 1 siswa. Hasil penelitian ini
menunjukkan terdapat perubahan skor sikap siswa dari pretest yang rendah mengajdi
meningkat pada posttest.

Hasil analisis bivariat tentang sikap bahwa ada pengaruh yang signifikan dengan nilai p-
value 0,028 (<0,05). Pada umumnya faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap yaitu
pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, media, faktor emosi dalam
diri individu. Berbagai bentuk media salah satunya video dapat menyampaikan pesan-pesan
yang berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi baru mengenai
sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru agar terbentuk sikap terhadap hal tersebut
(Sari et al,2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Alvionita et al, 2022) dengan judul
Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Video terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja
tentang Bahaya Seks Bebas di SMP X Palembang bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan
dengan media video terhadap pengetahuan dan sikap remaja tentang bahaya seks bebas
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dengan nilai p-value 0,000 (<0,05). Penelitian (Ningrum et al, 2023) dengan judul Pemberian
Pendidikan Kesehatan dengan Media Video Animasi terhadap Tingkat Pengetahuan dan Sikap
tentang Seks Bebas, bahwa Ada pengaruh pendidikan kesehatan melalui media video animasi
terhadap pengetahuan dan sikap remaja tentang seks bebas dengan nilai p-value 0,002 (<0,05).

Seks bebas merupakan suatu masalah dari kurangnya pendidikan seksualitas, sehingga
dapat menyebabkan beberapa masalah akibat perilaku seks bebas pada remaja, dalam jangka
pendek seperti kehamilan tidak diinginkan (KTD), aborsi, dan penyakit menular seksual (PMS)
sedangkan dalam jangka panjang remaja bisa terkena kanker serviks (Pertiwi & Anitasari,
2020).

Pendidikan seks bebas perlu diberikan kepada remaja yang akan atau mulai memasuki
usia pubertas. Tujuan pendidikan seks adalah untuk memberikan benteng kepada remaja, atau
untuk mencegah penyalahgunaan organ seks yang dimilikinya. Singkatnya untuk menjamin
kestabilan masyarakat dari kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan oleh penyimpangan-
penyimpangan dalam masalah seks (Rohmania,2021). Selain itu, pemberian penyuluhan
kesehatan juga bertujuan untuk memberikan pemahaman dan meningkatkan pengetahuan
tentang seks bebas kepada anak remaja.

Penyuluhan kesehatan tentang seks bebas dengan mdeia video memberikan dampak
positif pada pengetahuan dan sikap siswa SMP Negeri 4 Loghia. Penggunaan media video telah
terbukti menjadi alat yang efektif dalam menyampaikan informasi tentang pencegahan seks
bebas. Dalam Penelitian ini menggunakan metode media video yaitu siswa mampu mengerti
setelah melihat, mendengar dan membaca. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Susilo et al,2018) dengan judul Efektivitas Penyuluhan Seks Bebas Menggunakan Video
dan Gambar terhadap Pengetahuan Seks Bebas yakni penyuluhan menggunakan media video
lebih efektif daripada medi gambar dalam meningkatkan pengetahuan seks bebas pada remaj
dengan nilai p-value 0,005 (<0,05). Penelitian yang dilakukan oleh (Bahtiar et al, 2022) dengan
judul Pengaruh Media Promosi Kesehatan (Video Edukasi) terhadap Pengetahuan dan Sikap
Remaja tentang Seks Bebas bahwa ada pengaruh media promosi kesehatan (video Edukasi)
terhadap pengetahuan remaja tentang seks bebas di SMA Negeri 9 Makassar tahun 2022.
Terjadi peningkatan pengetahuan tentang seks bebas terhadap remaja setelah dilakukan pre-
posttest. Ada pengaruh media promosi kesehatan (video edukasi) terhadap sikap remaja
tentang seks bebas di SMA Negeri 9 Makassar tahun 2022. Terjadi peningkatan sikap tentang
seks bebas terhadap remaja setelah dilakukan pre-posttest.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penyuluhan seks bebas
menggunakan media video terhadap pengetahuan dan sikap siswa SMP Negeri 4 Loghia. Saran
untuk penelitian selanjutnya yaitu merancang program lanjutan setelah penyuluhan, seperti
kelompok diskusi atau konseling, untuk mendukung siswa yang mungkin membutuhkan
bimbingan tambahan atau memiliki pertanyaan lebih lanjut.
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